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A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan kehidupan 

manusia mengalami kenaikan yang cukup pesat 

terutama dalam hal perindustrian, pendidikan, 

otomotif dan masih banyak lagi. Namun dengan 

pesatnya perkembangan tersebut akan 

membawa dampak positif maupun dampak 

negative. Dampak positif sudah jelas akan 

membawa keuntungan bagi manusia namun 

dengan adanya dampak negatif ini kita harus 

senantiasa berhati hati dalam menyikapi nya 

agar kita terhindar dari kerugian yang timbul 

dari dampak tersebut. 

Asuransi merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk melindungi diri kita dari segala 

ketidakpastian yang bisa menyebabkan 

kerugian kepada diri kita sendiri, jenis dari 

asuransi ini sangatlah beragam tergantung pada 

perlindungan apa yang kita butuhkan. Ada 

beberapa jenis produk asuransi yang sudah 

beredar luas di masyarakat seperti asuransi 

jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kebakaran, 

asuransi mobil dan masih banyak lagi. 

Banyaknya produk asuransi ini akan 

memberikan pilihan kepada masyarakat untuk 

memilih perlindungan apa yang diperlukan 

sehingga penjualan produk asuransi ke 

masyarakat pun bisa meningkat, namun 

berdasarkan rujukan dokumentasi dari salah 

satu media online yaitu jawapos.com Kepala 

Departemen Pengawasan Industri Keuangan 

Non Bank (IKNB) 2A OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) menyebutkan bahwa penetrasi 

asuransi di Indonesia masih tertinggal dengan 

negara yang ada di ASEAN. Penetrasi asuransi 

di Indonesia hingga bulan Februari 2021 masih 

dibawah 3% dilihat dari pendapatan premi 

asuransi komersial serta total klaim asuransi 

komersial. 

Seperti yang telah disebutkan oleh Kepala 

Departemen Pengawasan Industri Keuangan 

Non Bank (IKNB) 2A OJK mengenai 

kurangnya penetrasi asuransi di Indonesia, hal 

ini bisa disebabkan juga karena masyarakat 

belum memiliki pengetahuan terhadap produk 

asuransi. Pengetahuan produk ini merupakan 

hal yang sangat penting yang perlu 

dikomunikasikan oleh pemasar dalam 

memberian arahan atas produk yang ditawarkan 

kepada konsumen, terlebih lagi masyarakat 

masih memiliki persepsi yang beragam tentang 

asuransi. Beragam persepsi ini muncul 

disebabkan karena masih minimnya 

pengetahuan masyarakat tentang produk – 

produk asuransi, dengan adanya berbagai 

macam persepsi ini akan mempengaruhi minat 

beli masyarakat terhadap program asuransi 

terutama asuransi kebakaran. 

Selain pengetahuan produk asuransi, 

pendapatan masyarakat akan mempengaruhi 

minat beli terhadap produk asuransi itu sendiri, 

memang pada dasarnya memiliki produk 

asuransi kebakaran rumah tinggal akan 

memberikan rasa nyaman dan memberikan 

ketenangan pikiran terhadap harta benda nya. 

Namun tidak bisa dipungkiri juga apabila faktor 

pendapatan masyarakat juga akan 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

memiliki produk asuransi kebakaran rumah 

tinggal ini. Apabila masyarakat memiliki 

pengetahuan produk asuransi dan pendapatan 

yang cukup, maka ketertarikan terhadap 

asuransi akan tumbuh dengan sendiri nya 

karena masyarakat ini membutuhkan rasa aman 

terhadap kerugian yang mungkin bisa muncul 

sewaktu – waktu. 

Produk asuransi yang beredar saat ini 

sangat beraneka ragam, salah satunya adalah 

asuransi kebakaran, dimana asuransi jenis ini 

akan memberikan jaminan kerugian yang 

disebabkan oleh beberapa jenis risiko, yaitu 

kebakaran, petir, ledakan, kejatuhan pesawat 

terbang dan asap. Asuransi kebakaran sendiri 

bisa diperluas jaminan nya dengan membeli 

jaminan perluasan seperti gempa bumi, banjir, 

huru – hara dan lain sebagai nya, dalam jenis 

asuransi kebakaran ini bisa di ikuti dari segala 

level masyarakat dan segala okupasi yang 

dimiliki masyarakat. Okupasi yang bisa di 

cover oleh asuransi ini yaitu dari okupasi 

pabrik, kemudian tambang batu bara, tambang 

emas hingga okupasi – okupasi kecil seperti 

ruko dan rumah tinggal. 

Jakarta merupakan kota yang memiliki 

kemungkinan besar untuk terjadinya kebakaran, 

kebakaran yang terjadi di Jakarta pada 

umumnya terjadi di wilayah pemukiman warga, 

entah pemukiman padat penduduk hingga 
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pemukiman elite yang berisikan rumah – rumah 

mewah. Oleh karena hal tersebut, asuransi 

kebakaran rumah tinggal ini menjadi salah satu 

jenis asuransi yang wajib dimiliki oleh 

masyarakat Jakarta, hal ini dikarenakan 

asuransi  3 rumah tinggal akan memberikan 

jaminan kerugian terhadap rumah mereka 

beserta harta benda di dalam nya. 

Terlebih letak pemukiman warga RT 03 

RW 04 Kelurahan Kelapa Dua Wetan, 

Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur ini juga 

menuntut masyarakat untuk lebih membuka 

mata akan pentingnya mengasuransikan rumah 

tinggal mereka, hal ini dikarenakan letak 

pemukiman ini bersebelahan atau bahkan 

bercampur dengan beberapa pabrik serta 

gudang dari sebuah industry, tidak hanya itu, 

daerah ini sudah beberapa kali terjadi kebakaran 

dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 

Berkaca pada kebakaran yang pernah 

terjadi di Ciracas, apabila belajar dari 

pengalaman selama dua tahun terakhir 

masyarakat seharus nya memiliki kesadaran 

untuk memiliki asuransi rumah tinggal untuk 

melindungi harta benda mereka. Kesadaran 

tersebut secara tidak langsung akan 

menimbulkan minat beli masyarakat terhadap 

asuransi kebakaran rumah tinggal, karena 

mereka akan berpikir untuk mencari 

perlindungan dari risiko yang mungkin akan 

menimbulkan kerugian kepada mereka. 

Berdasarkan dari beberapa kejadian 

kebakaran yang terjadi di lingkungan RT 03 

RW 04 Kelurahan Kelapa Dua Wetan, 

Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur, penulis 

telah melakukan pre survey mengenai asuransi 

kebakaran rumah tinggal kepada beberapa 

warga dengan hasil sebagai berikut. 

 

Secara umum asuransi kebakaran ini 

merupakan suatu hal penting yang harus 

disadari oleh masyarakat agar harta benda 

mereka terutama rumah dan isi nya terlindungi 

oleh proteksi asuransi kebakaran yang akan 

menciptakan ketenangan pikiran. Sebelum 

memiliki asuransi kebakaran rumah tinggal ini 

masyarakat sudah semesti nya memiliki minat 

beli yang ditumbuhkan oleh peran agen 

asuransi dalam mensosialisasikan produk – 

produk asuransi serta betapa pentingnya 

memiliki asuransi kebakaran rumah tinggal, 

selain mengetahui produk asuransi tersebut, 

masyarakat juga akan mempertimbangkan 

posisi pendapatan atau posisi ekonomi mereka 

sebelum memutuskan membeli atau tidak 

produk asuransi tersebut.  

  

B. PERMASALAHAN 
1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan 

produk asuransi terhadap minat beli 

masyarakat? 

2. Apakah terdapat pengaruh tingkat 

pendapatan terhadap minat beli asuransi 

kebakaran rumah tinggal? 

3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan 

produk asuransi dan tingkat pendapatan 

terhadap minatbeli asuransi kebakaran rumah 

tinggal? 

4. Seberapa besar pengaruh pengetahuan 

produk asuransi dan tingkat pendapatan 

masyarakat terhadap minat beli asuransi 

kebakaran rumah tinggal?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

produk asuransi terhadap minat beli asuransi 

kebakaran rumah tinggal di masyarakat 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pendapatan masyarakat terhadap minat beli 

asuransi kebakaran rumah tinggal 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

produk asuransi dan tingkat pendapatan 

terhadapminat beli asuransi kebakaran rumah 

tinggal 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pengetahuan produk asuransi dan 

tingkatpendapatan masyarakat terhadap minat 

beli  
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D. METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2015:8), metode 

kuantitatif adalah: Metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi suatu 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini menggambarkan 

hubungan variable bebas dan terikat dalam hal 

ini adalah Pengetahuan Produk (X1) dan 

Tingkat Pendapatan (X2) terhadap Minat Beli 

(Y). 

Pengumpulan data pada skrisi ini 

dengan menggunakan kuesioner yang tertutup 

dan menggunakan skala Likert untuk bisa 

mendapatkan pengukuran data yang lebih 

Valid. Skala Likert ini pertama kali 

dikembangkan oleh Rensis Likert di tahun 

1932 saat mengukur sikap masyarakat, total 

skor merupakan penjumlahan skor responsi 

dari responden yang hasilnya ditafsirkan 

sebagai posisi responden. Skala ini 

menggunakan ukuran ordinal sehingga dapat 

membuat ranking walaupun tidak diketahui 

berapa kali satu responden lebih baik atau 

lebih buruk dari responden lainnya. Menurut 

M. Nazir (2005:43) Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negative, dengan 5 alternatif jawaban 

seeperti dibawah ini, SS : Sangat Setuju 

(dengan skor nilai 5) S : Setuju (dengan skor 

nilai 4) N : Netral/Ragu – ragu (dengan skor 

nilai 3) TS : Tidak Setuju (dengan skor nilai 2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (dengan skor nilai 

1) 

 

E. Teknik Analisis Data 

Uji Kalibrasi 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas ini digunakan dalam 

suatu penelitian untuk mengukur sah atau atau 

tidaknya suatu kuesioner. Sesuai dengan 

Ghozali (2016:45) suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Kuesioner yang 

dikatakan valid apabila pertanyaan pada 

kuesioner tersebut mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur menggunakan 

kuesioner tersebut. 

Uji Validitas ini menggunakan rumus 

Pearson Produk Moment, yaitu suatu analisis 

dari korelasi antara skor butir instrument 

dengan skor total semua butir instrument 

variable service quality. Uji validitas dihitung 

dengan membandingkan nilair hitung 

(correlated item-totalcorrelation) dengan nilai 

r tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka 

butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan 

valid. Untuk menguji validitas dari 

pertanyaandengan taraf signifikasni (a ) = 5 % 

di gunakan rumus koefisien korelasiproduk 

moment dari Karl Pearson. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah Uji data yang 

digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal apabila jawaban seseorang 

terhadap pernyataan bersifat konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang 

menyangkut konsistensi jawaban ini apabila 

diujikan berulang pada sampel yang berbeda. 

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha 

(α). 

Apabila nilai dari alpha > 0.7 artinya 

reliabilitas dari kuesioner tersebut telah 

mencukupi (sufficient reliability) sementara 

apabila alpha > 0.8 akan memberikan 

informasi apabila seluruh item reliable dan 

seluruh tes yang dilakukan secara konsistem 

memiliki reliabilitas yang kuat. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

memperlihatkan apabila sampel di ambil dari 

populasi yang memiliki distribusi normal. 

Dalam uji normalitas ini dilakukan dengan 

teknik P-Plot. Sesuai yang telah diungapkan 

oleh Santoso (2012;195) metode P-Plot yang 

digunakan untuk menguji normalitas dengan 
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melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik normalitas. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Namun jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniaritas dapat dideteksi dengan 

menghitung koefisien ganda dan 

membandingkannya dengan koefisien korelasi 

antar variabel bebas. Jika suatu model regresi 

mengandung multikolinearitas maka 

kesalahan standar estimasi akan cenderung 

meningkat dengan bertambahnya variabel 

tidak bebas. Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi kasus multikolinearitas. 

Adapun dengan kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 

a. Variance Inflating Faktor (VIF) = 10 , yaitu: 

- Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikolinearitas 

- Jika nilai VIF < 10 maka tidak terkadi 

multikolinearitas 

b. Tolerance Value (TV) = 0,1, yaitu: 

- Jika nilai TV < 0,1 maka terjadi 

multikolinearitas 

- Jika nilai TV > 0,01 maka tidak terjadi 

multikolinearitas 

3. Uji Homokedastisitas 

Salah satu asumsi penting dari analisis 

regresi adalah residual yang muncul 

merupakan homokedastik. Scedasticity 

(penyebaran) dan Homos (sama) jadi 

homokesdastisitas merupakan ragam yang 

sama, atau dengan kata lain variabel 

pengganggu memiliki ragam yang sama. 

Model regresi yang baik ialah memiliki 

homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokesdastisitas. Pengujian 

heterokedastisitas dapat dilakukan 

menggunakan scatter plot. Kriteria ideal hasil 

uji heterokesdastisitas ialah dengan melihat 

titik - titik yang menyebar secara acak 

sertatersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 dan sumbu Y 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Ghozali (2016:110) mengungkapkan uji 

autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji 

apakah model regresi memiliki korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode-t dengan 

kesalahan pengganggu pada pada periode t-1. 

Pengujian autokolerasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji durbin Watson. 

5. Uji Linearitas 

Uji linearitas memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel memiiki 

hubungan linear atau tidak secara signifikan. 

Uji ini biasa digunakan sebagai prasyarat 

dalam analisis korelasi atau regresi linear.   

Analisis Regresi Linerar Berganda 

Uji regresi Linear memiliki fungsi 

untuk mengetahui apakah variable 

independent bebas (X) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variable dependent 

terikat (Y). Kemudian analisis regresi linear 

berganda ini mempunyai persamaan sebagai 

berikut: 

Y = a + bX1 + bX2 

Keterangan: 

Y = Variable Dependent (Minat Beli) 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi variable 

X1 = Variable Independent (Pengetahuan 

Produk) 

X2 = Variable Dependent (Tingkat 

Pendapatan) 

Analisis Koefisien Determinasi 

Bedasarkan hasil dari perhitungan 

koefisiensi korelasi tersebut yang sudah 

dilakukan, selanjutnya untuk menentukan 

besar kecilnya pengaruh variabel x terhadap 

variabel y, penelitian ini melakukan uji 

koefisien determinasi. Sebagaimana yang 

sudah diungkapkan oleh Menurut Kuncoro 

(2013:246) Uji koefisien korelasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi / R2 berada 

pada rentang angka nol (0) dan satu (1). Jika 

nilai koefisien determinasi mendekati angka 

nol (0) hal ini berarti berarti kemampuan 

model dalam menerangkan variabel terikat 

sangat terbatas. Namun sebaliknya apabila 

nilai koefisien determinasi variabel tersebut 
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mendekati angka satu (1) hal ini berarti 

kemampuan variabel bebas dalam 

menimbulkan keberadaan variabel terikat 

semakin kuat. 

 

Hipotesis Statistik 
Pengujian Hipotesis dengan Uji t 

Uji t merupakan sebuah uji signifikansi 

yang dapat menunjukkan seberapa jauh satu 

variabel bebas secara individual menerangkan 

variabel terikat. Variabel yang memiliki nilai 

koefisien korelasi yang semakin besar maka 

variabel tersebut memiliki pengaruh paling 

dominan ternyata variabel terikatnya (Kuncoro 

2013:244). Apabila didapatkan hasil uji t 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, 

makan variabel independen tersebut secara 

parsial berpengaruh pada variabel dependen 

Sedangkan menurut Ghozali (2016:84) Uji t 

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variable penjelas/bebas secara 

individual dalam menerangkan variasi  32 

variabel terikat. Pengujian ini memiliki tujuan 

untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara terpisah atau 

parsial. 

Uji Hipotesis dengan Uji F 

Uji F ini merupakan suatu uji yang 

digunakan untuk mengetahuai ada tidaknya 

pengaruh dari variable independent terhadap 

variable dependent yang berkerja bersamaan 

atau simultan, apabila dikaitkan dengan 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Variabel pengetahuan produk dan tingkat 

pendapatan secara bersama sama tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel minat beli.  

Ha : Variabel pengetahuan produk dan tingkat 

pendapatan secara bersama- sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

minat  beli.  

 

TEORI TERKAIT  

Pengertian Minat Beli 

Minat Beli adalah tindakan pribadi 

dengan tendensi yang relatif terhadap merek. 

Sikap adalah evaluasi ringkasan, minat 

merupakan "motivasi seseorang dalam arti 

rencana sadarnya untuk mengerahkan usaha 

untuk melaksanakan perilaku" (Josephine, 

2006). 

Kemudian menurut Pramono 

(2012:136) Minat beli (willingness to buy) 

merupakan bagian dari komponen perilaku 

dalam sikap mengkonsumsi. Minat beli 

konsumen adalah tahap dimana konsumen 

membentuk pilihan mereka diantara beberapa 

merek yang tergabung dalam perangkat 

pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan 

suatu pembelian pada suatu altenatif yang 

paling disukainya atau proses yang dilalui 

konsumen untuk membeli suatu barang atau 

jasa yang didasari oleh bermacam 

pertimbangan. 

Menurut Simora (dalam Murtadana, 

2014:24) adalah sesuatu yang pribadi dan 

berhubungan dengan sikap, individu yang 

berminat terhadap suatu obyek akan 

mempunyai kekuatan atau dorongan untuk 

melakukan serangkaian tingkah laku untuk 

mendekati atau mendapatkan obyek tersebut. 

Selanjutnya menurut Sciffman dan Kanuk 

(dalam Adi, 2015:36) minat beli dapat 

diartikan sebagai suatu sikap konsumen yang 

senang terhadap objek tersebut dengan cara 

membayar uang atau dengan pengorbanan. 

Sedangkan menurut Kotler dan 

Amstrong (2014) mengungkapkan bahwa 

pengertian minat beli ialah konsumen merasa 

memiliki kecenderungan untuk melakukan 

pembelian terhadap suatu merek atau 

melakukan tindakan yang berhubungan 

dengan pembelian dan diukur engan tingkat 

kemungkinan konsumen melakukan 

pembelian. Selanjutnya menurut Kotler dan 

Keller (2012) menyatakan bahwa minat beli 

adalah perilaku pelanggan yang muncul 

sebagai respons terhadap objek yang 

menunjukkan keinginan pelanggan untuk 

melakukan pembelian 

Hierarki respons konsumen memiliki 

empat model antara lain yaitu : model AIDA, 

model hierarki inovasi adopsi, model hierarki 

pengaruh, dan model komunikasi. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan minat beli 

merupakan pernyataan mental dari konsumen 

yang merefleksikan rencana embelian 
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sejumlah produk dengan merek tertentu. Dari 

semua model tersebut mengasumsikan bahwa 

pembeli melewati tahap kognitif, afektif, dan 

tahap perilaku. 

Beradasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan minat beli merupakan pernyataan 

mental konsumen atau pelanggan yang 

menunjukkan ketertarikan terhadap obyek 

tersebut dan memiliki keinginan untuk 

memiliki dengan cara melakukan pembelian. 

Kemudian hierarki respons konsumen 

memiliki empat model antara lain yaitu : 

model AIDA, model hierarki inovasi adopsi, 

model hierarki pengaruh, dan model 

komunikasi. 

Menurut Kotler dan Keller (2012:503) 

menjelaskan bahwa indikator minat beli adalah 

melalui model stimuli AIDA yaitu attention 

(perhatian), interest (minat), desire 

(keinginan), dan action (tindakan). Penjelasan 

dari masing- masing indikator minat beli 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perhatian (Attention) 

Minat beli seseorang diawali dengan tahap 

perhatian terhadap suatu produk, setelah 

mendengar atau melihat produk yang 

dipromosikan oleh perusahaan. 

2. Minat (Interest) 

Setelah mendapatkan informasi mengenai 

produk yang dipromosikan oleh perusahaan, 

maka timbul minat konsumen terhadap produk 

tersebut. Jika konsumen terkesan dengan 

stimuli yang diberikan oleh perusahaan, maka 

pada tahap ini akan timbul rasa ketertarikan 

terhadap produk yang ditawarkan. 

3. Keinginan (Desire) 

Setelah konsumen mendalami tentang 

kelebihan dari produk, maka pada tahap ini 

konsumen akan memiliki keinginan dan hasrat 

untuk membeli produk tersebut. 

4. Tindakan (Action) 

Pada tahap ini, konsumen sudah melewati 

beberapa tahap yaitu mulai dari melihat dan 

mendengar suatu produk yang dipromosikan, 

sehingga timbul perhatian, ketertarikan dan 

minat terhadap produk. Jika adanya keinginan 

dan hasrat yang kuat, maka akan mengambil 

keputusan untuk membeli produk tersebut. 

Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Beli 
Menurut Tjiptono (2012), faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian 

pelanggan adalah ikatan emosional yang 

terjalin antara pelanggan dan produsen setelah 

pelanggan menggunakan produk dan jasa dari 

perusahaan dan mendapati bahwa produk atau 

jasa tersebut memberi nilai tambah. Dimensi 

nilai terdiri dari 4, yaitu: 

1. Nilai emosional, utilitas yang berasal 

dari perasaan atau afektif atau emosi positif 

yang ditimbulkan dari mengonsumsi produk. 

Jika konsumen mengalami perasaan positif 

(positive feeling) pada saat membeli atau 

menggunakan suatu merek, maka merek 

tersebut memberikan nilai emosional. Pada 

intinya nilai emosional berhubungan dengan 

perasaan, yaitu perasaan positif apa yang akan 

dialami konsumen pada saat membeli produk 

2. Nilai sosial, utilitas yang didapat dari 

kemampuan produk untuk meningkatkan 

konsep diri-sosial konsumen. Nilai sosial 

merupakan nilai yang dianut oleh suatu 

konsumen, mengenai apa yang dianggap baik 

dan apa yang dianggap buruk oleh konsumen 

3. Nilai kualitas, utilitas yang didapat 

dari produk karena reduksi biaya jangka 

pendek dan biaya jangka panjang. 

4. Nilai fungsional adalah nilai yang 

diperoleh dari atribut produk yang 

memberikan kegunaan (utility) fungsional 

kepada konsumen nilai ini berkaitan langsung 

dengan fungsi yang diberikan oleh produk atau 

layanan kepada konsumen. 

Konsumen dimanapun dan kapanpun 

akan dihadapkan dengan sebuah keputusan 

pembelian untuk melakukan transaksi 

pembelian. Dimana konsumen akan 

membandingkan atau mempertimbangkan satu 

barang dengan barang yang lainnya untuk 

mereka konsumsi. Beberapa faktor yang 

membentuk minat beli konsumen (Kotler dan 

Keller 2012) yaitu: 

1. Sikap orang lain, sejauh mana sikap 

orang lain mengurangi alternatif yang disukai 

seseorang akan bergantung pada dua hal yaitu, 

intensitas sifat negatif orang lain terhadap 

alternatif yang disukai konsumen dan motivasi 
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konsumen untuk menuruti keinginan orang 

lain. 

2. Faktor situasi yang tidak 

terantisipasi, faktor ini nantinya akan dapat 

mengubah pendirian konsumen dalam 

melakukan pembelian. Hal Tersebut 

tergantung dari pemikiran konsumen sendiri, 

apakah dia percaya diri dalam memutuskan 

akan membeli suatu barang atau tidak. 

Kemudian menurut Ferdinand dalam 

Faradiba (2013) minat beli dapat 

diidentifikasikan melalui indikator – indikator 

antara lain : 

1. Minat transaksional, yaitu 

kecenderungan untuk membeli produk 

2. Minat referensial, yaitu 

kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk kepada orang lain 

3. Minat preferensial, yaitu minat yang 

menggambarkan perilaku seseorang yang 

memiliki preferensi utama pada produk 

tersebut 

4. Minat eksploratif, minat ini 

menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk 

yang dimnatinya dan mencari informasi untuk 

mendukung sifat – sifat positif dari produk 

tersebut. 

 

Pengertian pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan 

ini terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek. 

Penginderaan terjadi melalui pancaindera 

manusia yakni, indera pendengaran, 

penglihatan, penciuman, perasaan dan 

perabaan. Sebagian pengetahuan manusia 

didapat melalui mata dan telinga. Motoatmojo 

(2012) 

Sedangkan menurut Donsu (2017) 

Pengetahuan adalah hasil dari raasa 

keingintahuan melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek 

tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang 

penting dalam terbentuknya perilaku terbuka 

atau open behavior 

Markoni (2008:88) menjelaskan 

pengetahuan produk adalah kumpulan 

berbagai macam informai mengenai produk. 

Pengetahuan ini meliputi kategori produk, 

merek, terminology produk, atribut produk 

atau fitur produk, harga produk, dan 

kepercayaan mengenai produk. Pengetahuan 

konsumen tentang produk memiliki peran 

penting dalam proses pengambilan keputusan 

konsumen. Secara umum, konsumen dapat 

memiliki tiga jenis pengetahuan tentang 

produk, yaitu pengetahuan tentang ciri serta 

karakteristik produk. 

Sedangkan Peter dan Olson (2011) 

mendefinisikan sebuah pengetahuan produk 

sebagai pengetahuan konsumen yang berkaitan 

dengan pengetahuan tentang ciri atau karakter 

produk, konsekuensi menggunakan produk 

dan nilai tingkat kepuasan akan dicapai oleh 

produk. 

Pengetahuan konsumen pada suatu 

produk yang baik biasanya memiliki 

pengetahuan mengenai produk yang akan 

dibelinya. Menurut Peter dan Olson (2010:75) 

pengetahuan memiliki empat indikator, yaitu : 

1. Atribut produk 

Atribut produk adalah aspek fisik dari 

suatu produk atau jasa yang dapat dilihat atau 

dirasakan 

2. Manfaat Fisik 

Manfaat fisik adalah dampak yang langsung 

dapat dirasakan ketika konsumen berinteraksi 

dengan produk atau jasa yang digunakan 

3. Manfaat Psikologis 

Manfaat psikologis adalah dampak tidak 

langsung yang diperoleh konsumen ketika 

berinteraksi dengan suatu produk atau jasa 

4. Nilai-nilai yang diperoleh saat 

menggunakan produk 

Nilai-nilai yang diperoleh saat menggunakan 

produk adalah hal apa yang didapatkan 

konsumen setelah menggunakan produk 

tersebut, kepuasan atau kekecewaan pada 

produk tersebut 

 

Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan semua 

penerimaan seseorang sebagai balas jasanya 

dalam proses produksi. Balas jasa tersebut bisa 

berupa upah, bunga, sewa, maupun, laba 

tergantung pada faktor produksi pada yang 
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dilibatkan dalam proses produksi (Yuliana 

Sudremi 133:2007) 

Kemudian menurut Wahyu Adji 

(2004:3) pendapatan yaitu uang yang diterima 

oleh seseorang dari perusahaan dalam bentuk 

gaji, upah, sewa, bunga dan laba termasuk juga 

beragam tunjangan, seperti kesehatan dan 

pensiun. Sedangkan menurut Reksoprayitno 

(2004:79) Pendapatan dapat diartikan sebagai 

total penerimaan yang diperoleh pada periode 

tertentu, 

Tingkat Pendapatan juga memiliki 

beberapa indikator menurut Bramastuti 

(2009:48) antara lain yaitu : 

1. Pendapatan yang diterima per bulan 

2. Pekerjaan 

3. Anggaran biaya sekolah 

4. Beban keluarga yang ditanggung 

Berdasarkan dari pemaparan Badan Pusat 

Statistik dalam Risman (2020:56) tingkat 

pendapatan penduduk memiliki indikator 

seperti berikut : 

1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah 

jika pendapatan rata-rata lebih dari Rp. 

3.500.000 per bulan. 

2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika 

pendapatan rata-rata antar Rp. >2.500.000 s/d 

Rp. 3.500.000 per bulan. 

3. Golongan pendapatan sedang adalah jika 

pendapatan rata-rata antara Rp. >1.500.000 s/d 

Rp. 2.500.000 per bulan. 

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika 

pendapatan rata-rata dibawah Rp. 1.500.000 

per bulan. 

Pendapatan seseorang ini akan 

mempengaruhi barang – barang atau jasa yang 

digunakan karena akan di sesuaikan dengan 

pendapatan yang dimiliki, sehinggal semakin 

tinggi tingkat pendapatan seseorang, maka 

akan semakin banyak pula barang yang di 

konsumsi oleh individu tersebut. Seperti yang 

telah diungkapkan oleh Soekartawi (132:2002) 

sebelum adanya penambahan pendapatan, 

beras yang dikonsumsi adalah kualitas yang 

kurang baik, akan tetapi setelah adanya 

penambahan pendaoatan maka konsumsi beras 

menjadi kualitas yang lebih baik, tingkat 

pendapatan masyarakat yang memiliki 

penghasilan kecil akan berupaya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari mereka, 

kemudian untuk keuarga yang memiliki 

penghasilan menengah, mereka akan lebih 

memiliki arah untuk memenuhi kebutuhan 

sehari – hari yang lebih layak dalam hal 

makanan, pakaian, pendidikan, pendidikan dan 

lain sebagainya. Sedangkan untuk keluarga 

yang memiliki pendapatan tinggi mereka akan 

memiliki kecukupan dana untuk memenuhi 

segala keinginan mereka dalam hal apapun. 

Kemudian seperti yang diungkapkan 

Ratna (2008:117) dalam Wulansari (2017:19) 

adapun faktor – faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah : 

1. Kesempatan kerja yang tersedia, 

semakin banyak kesempatan kerja yang 

tersedia berarti semakin banyak penghasilan 

yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

2. Jenis pekerjaan, terdapat banyak 

jenis pekerjaan yang dapat dipilih seseorang 

dalam melakukan pekerjaannya untuk 

mendapatkan penghasilan 

3. Kecakapan dan keahlian, dengan 

bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap 

penghasilan. 

4. Motivasi atau dorongan juga 

mempengaruhi jumlah penghasilan, semakin 

besar dorongan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan, semakin besar pula penghasilan 

yang diperoleh. Selain itu juga lokasi bekerja 

yang dekat dengan tempat tinggal dan kota, 

akan membuat seseorang lebih semangat untuk 

bekerja. 

5. Keuletan kerja, pengertian keuletan 

dapat disamakan dengan ketekunan, 

keberanian untuk menghadapi segala macam 

tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan 

tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meneliti 

ke arah kesuksesan dan keberhasilan. 

6. Banyak sedikitnya modal yang 

digunakan, besar kecilnya usaha yang 

dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh 

besar kecilnya modal yang dipergunakan. 

Suatu usaha yang besar akan dapat 

memberikan peluang yang besar pula terhadap 

pendapatan yang akan diperoleh.  
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Selanjutnya berdasarkan teori diatas 

maka dapat di simpulkan pendapatan adalah 

suatu jumlah penghasilan yang didapatkan 

seseorang dalam jangka waktu tertentu sebagai 

balas jasa dari faktor – fakor produksi. 

 

Pengertian Asuransi 

Asuransi menurut Prodojikoro 

(2000:1) didalam bukunya memaknai asuransi 

sebagai suatu persetujuan dimana pihak yang 

menjamin berjanji kepada pihak yang dijamin 

untuk menerima sejumlah uang premi sebagai 

pengganti kerugianyang mungkin akan 

diderita oleh yang dijamin karena akibat dari 

suatu peristiwa yang belum jelas. Hal itu 

selaras dengan yang diungkapkan oleh Rianto 

(2012:2) Asuransi merupakan sebuah 

mekanisme perlindungan terhadap pihak 

tertanggung apabila mengalami resiko di masa 

yang akan datang dimana pihak tertanggung 

akan membayar premi guna mendapatkan 

ganti rugi dari pihak penanggung. 

Kemudian menurut Mehr dan 

Cammack (2011:7) asuransi merupakan suatu 

alat untuk mengurangi risiko keuangan, 

dengan cara pengumpulan unit – unit exposure 

dalam jumlah yang memadai, untuk membuat 

agar kerugian individu dapat diperkirakan. 

Kemudian kerugian dapat diramalkan itu 

dipiku merata oleh mereka yang bergabung. 

Sedangkan menurut Menurut Darmawi 

(2012:2) definisi asuransi bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang, yaitu dari sudut 

pandang ekonomi, hukum, bisnis, sosial, 

atupun berdasarkan pengertian matematika. 

Hal ini dikarenakan asuransi merupakan bisnis 

yang unik, yang di dalamnya terdapat kelima 

aspek tersebut, adapun pengertian asuransi 

menurut kelima aspek tersebut sebagai berikut, 

1. Ekonomi 

Dalam pandangan ekonomi, asuransi 

merupakan suatu metode untuk mengurangi 

risiko dengan jalan memindahkan dan 

mengkombinasikan ketidakpastian akan 

adanya kerugian keuangan (financial). Jadi, 

berdasarkan konsep ekonomi, asuransi 

berkenaan dengan pemindahan dan 

mengkombinasikan risiko. 

2. Hukum 

Dari sudut pandang hukum, asuransi 

merupakan suatu kontrak (perjanjian) 

pertanggungan risiko antara tertangung dengan 

penanggung. Penanggung berjanji akan 

membayar kerugian yang disebabkan risiko 

yang dipertanggungkan kepada tertanggung. 

Sedangkan tertangung membayar premi secara 

periodik kepada penanggung. Jadi, 

tertanggung mempertukarkan kerugian besar 

yang mungkin terjadi dengan pembayaran 

tertentu yang relatif lebih kecil. 

3. Bisnis 

Menurut pandangan bisnis, asuransi adalah 

sebuah perusahaan yang usaha utamanya 

menerima/menjual jasa, pemindahan risiko 

dari pihak lain dan memperoleh keuntungan 

dengan berbagai risiko (sharing of risk) di 

antara sejumlah besar nasabahnya. Selain itu, 

asuransi juga merupakan lembaga keuangan 

bukan bank, yang kegiatannya menghimpun 

dana (berapa premi) dari masyarakat yang 

kemudian diinvestasikan dana itu dalam 

berbagai kegiatan ekonomi (perusahaan). 

4. Sosial 

Dari sudut pandang sosial, asuransi 

didefinisikan sebagai organisasi sosial yang 

menerima pemindahan risiko dan 

mengumpulkan dana dari anggota - 

anggotanya guna membayar kerugian yang 

mungkin terjadi pada masing - masing anggota 

tersebut. Karena kerugian tidak pasti akan 

terjadi pada setiap anggota, maka anggota 

yang tidak pernah mengalami kerugian dari 

sudut pandang sosial merupakan penyumbang 

terhadap organisasi. Hal itu berarti kerugian 

setiap anggota dipikul bersama. 

5. Matematika 

Dalam pandangan matematika, asuransi 

merupakan aplikasi matematika dalam 

memperhitungkan biaya dan pertanggungan 

risiko. Hukum probabilitas dan tekhnik 

statistik dipergunakan untuk mencapai hasil 

yang dapat diramalkan. 

Dari pengertian yang telah 

disampaikan oleh penulis, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa asuransi adalah suatu 

kegiatan transfer risiko dari tertanggung 

kepada penanggung dengan membayarkan 

sejumlah premi, kemudian apabila dari sisi 
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tertanggung mengalami sebuah kerugian yang 

dijamin oleh polis asuransi, maka penanggung 

memiliki kewajiban untuk membayar klaim 

dari kerugian tersebut. 

 

Asuransi Kerugian 

Asuransi kerugian yaitu 

mengantisipasi suatu gejala atau peristiwa 

meliputi kerusakan, kemusnahan objek yang 

diasuransikan oleh sebab atau peristiwa. yang 

dipertanggungkan Adapun mengenai sebab 

hendak nya dicantumkan dalam polis (Asikin 

2013:286) 

Asuransi kebakaran menurut pasal 290 

KUHD yaitu asuransi kebakaran adalah 

pertanggungan yang menjamin kerugian atau 

kerusakan atas harta benda berupa harta tetap 

dan harta bergerak yang disebabkan kebakaran 

yang terjadi karena api sendiri atau api dari 

luar karena udara jelek, kurang hati – hati, 

kesalahan atau perbuatan tidak pantas dari 

pelayanan tertanggung, tetangga, musuh, 

perampok, dan apa saja, dan dengan cara 

bagaimana pun sebab timbul nya kebakaran. 

Asuransi kebakaran di Indonesia biasa 

di sebut dengan PSAKI atau Polis Standar 

Asuransi Kebakaran Indonesia, kemudian 

risiko – risiko yang dijamin menurut wording 

PSAKI antara lain sebagai berikut : 

1. Kebakaran 

- Yang disebabkan oleh kekurang hati-hatian 

atau kesalahan Tertanggung atau pihak lain, 

ataupun karena sebab kebakaran lain 

sepanjang tidak dikecualikan dalam Polis 

- Yang diakibatkan oleh menjalarnya api atau 

panas yang timbul sendiri atau karena sifat 

barang itu sendiri 

- Yang diakibarkan oleh hubungan arus pendek 

- Yang diakibatkan oleh kebakaran yang 

terjadi karena kebakaran benda lain di 

sekitarnya dengan ketentuan kebakaran benda 

lain tersebut bukan akibat dari risiko yang 

dikecualikan Polis 

2. Petir 

Kerusakan yang secara langsung 

disebabkan oleh petir. Khusus untuk mesin 

listrik, peralatan listrik atau elektronik dan 

instalasi listrik, kerugian atau kerusakan 

dijamin oleh Polis ini apabila petir tersebut 

menimbulkan kebakaranpada benda-benda 

dimaksud. 

3. Ledakan 

Setiap pelepasan tenaga secara tiba-tiba yang 

disebabkan oleh mengembangnya gas atau uap 

4. Kejatuhan Pesawat Terbang 

Kejatuhan pesawat terbang yang dijamin 

dalam polis ini adalah benturan fisik antara 

pesawat terbang termasuk helikopter atau 

segala sesuatu yang jatuh dari padanya dengan 

harta benda dan atau kepentingan yang 

dipertanggungkan atau dengan bangunan yang 

berisikan harta benda dan atau kepentingan 

yang dipertanggungkan. 

5. Asap 

Yang berasal dari kebakaran harta benda yang 

dipertanggungkan pada Polis ini atau Polis lain 

yang berjalan serangkai dengan Polis ini untuk 

kepentingan Tertanggung yang sama. 

Kemudian menurut Prihantoro (2004:22) 

berdasarkan benda pertanggungannya asuransi 

kebakaran dibagi menjadi tiga jenis, yakni: 

1. Gedung atau bangunan 

2. Barang dagangan yang ada didalamnya dan 

3. Gedung atau bangunan dan barang 

dagangan yang ada di dalam nya.  

 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskriptif Data / Karakteristik Responden  

Warga Rt 04 Rw 04 Kelurahan Kelapa Dua 

Wetan, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur 

hidup berdampingan dengan beberapa industri 

serta beberapa gudang sehingga membuat 

lokasi pemukiman ini memiliki risiko yang 

tinggi terkait dengan risiko kebakaran rumah 

tinggal. Hal ini terbukti dengan adanya 

peristiwa kebakaran yang terjadi berulang di 

lingkungan tempat tinggal ini, sehingga 

peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat 

minat beli yang dimiliki oleh warga yang 

tinggal di lingkungan tersebut. 

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 54 

responden yang di dapatkan dari warga 

masyarakat Rt 03 Rw 04 Kelurahan Kelapa 

Dua Wetan, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur 

yang memiliki populasi 104 jiwa. Penentuan 

sampel ini tentunya tidak semata – mata tanpa 

melakukan perhitungan, pada penentuan 
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sampel ini peneliti menggunakan rumus slovin 

untuk menentukan jumlah minimal sampel 

yang harus dikumpulkan pada penelitian ini, 

kemudian peneliti menggunakan standar error 

sebesar 10% pada penghitungan jumlah 

sampel ini, dalam pemilihan responden ini 

dilakukan dengan sistem random da ada 

beberapa terdapat responden yang masih 

mengontrak namun mereka memiliki minat 

beli asuransi rumah tinggal pada saat mereka 

memiliki rumah sendiri. 

Pada penghitungan jumlah sampel 

didapatkan hasil sebesar 50.9 dan dibulatkan 

menjadi 51 responden, sehingga minimal 

responden yang harus diambil di dalam 

penelitian ini berjumlah 51 orang. Dalam 

penelitian ini peneliti akan menanyakan data 

responden yaitu usia, jenis kelamin, tingkat 

pendapatan serta pekerjaan. Dibawah ini 

peneliti akan mendeskripsikan mengenai 

karakteristik responden yang akan di ambil 

oleh peneliti. 

Tabel Responden Berdasarkan Usia 

 
Gambar Responden Berdasarkan Usia 

 

Dari tampilan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa usia dari responden yang 

diambil memiliki keanekaragaman usia, 

dimulai dari yang paling muda berusia 20 

tahun hingga usia 63 tahun. Pada sampel yang 

diambil oleh peneliti persentase responden 

terbesar terdapat pada usia 21 tahun sebesar 

11%, kemudian disusul oleh usia 35 dan 43 

yang memiliki persentase sebesar 7%. 

 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan table di atas bahwa 

sampel pada penelitian ini berjumlah 54 orang 

yang terdiri dari 59% sampel dengan jenis 

kelamin laki – laki dan 41% sampel dengan 

jenis kelamin perempuan. 

 

3. Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
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Tabel Responden Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

 
Gambar Responden Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa sampel pada penelitan ini memiliki 

beragam pekerjaan, dimana jumlah pekerjaan 

paling banyak yaitu sebagai karyawan yang 

berjumlah 27 orang dengan persentase 50% 

sedangkan persentase paling sedikit berasal 

dari pensiunan dimana hanya terdapat 1 orang 

pensiunan di penelitian ini dengan persentase 

sebesar 2%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Responden Berdasarkan Besarnya 

Pendapatan 

Tabel Responden Berdasarkan Besar 

Pendapatan 

 
Pada tabel di atas menunjukkan 

gambaran responden mengenai bersarnya 

tingkat pendapatan atau penghasilan, dari 54 

responden yang ada pada penelitian ini 

sebanyak 9 orang atau 17% responden 

memiliki penghasilan dibawah Rp. 1,5 juta per 

bulan, kemudian sebanyak 8 orang atau 15% 

responden memiliki penghasilan antara Rp. 1,5 

– Rp. 2,5 juta per bulan, selanjutnya sebanyak 

8 orang atau 15% responden memiliki 

penghasilan antara Rp. 2,5 juta – Rp. 3,5 juta 

per bulan, kemudian terdapat 29 orang atau 

54% responden memiliki pendapatan lebih 

dari Rp. 3,5 juta per bulan. 

 

Hasil Uji Validitas 

Menurut Ghozali, 2005 : 45 Uji 

validitas dihitung dengan membandingkan 

nilai r hitung (correlated item-total correlation) 

dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan 

nilai positif maka butir atau pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

untuk melakukan penghitungan Uji Validitas 

sehingga mendapatkan hasil seperti berikut ini: 

Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat 

Pengetahuan Produk Asuransi 

Tabel Uji Validitas Tingkat Pengetahuan 
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Berdasarkan hasil uji validitas diatas, 

diketahui bahwa nilai r hitung untuk masing 

masing indikator yang digunakan dalam 

kuesioner nilainya lebih besar dari nilai r tabel. 

Nilai r tabel untuk sampel berjumlah 54 

dengan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 

0,268. Pada penelitian ini karena nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel maka dengan demikian 

instrumen pengukur atau indikator dalam 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel pengetahuan produk dalam penelitian 

ini dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat 

Pendapatan 

Tabel Uji Validitas Tingkat Pendapatan 

 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas, 

diketahui bahwa nilai r hitung untuk indikator 

yang digunakan dalam kuesioner nilainya 

lebih besar dari nilai r tabel. Nilai r tabel untuk 

sampel berjumlah 54 dengan taraf signifikansi 

5% adalah sebesar 0,268.  

 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli 

Asuransi Kebakaran Rumah Tinggal 

Tabel Uji Validitas Minat Beli 

 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas, 

diketahui bahwa nilai r hitung untuk masing 

masing indikator yang digunakan dalam 

kuesioner nilainya lebih besar dari nilai r tabel. 

Nilai r tabel untuk sampel berjumlah 54 

dengan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 

0,268. Pada penelitian ini karena nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel maka dengan demikian 

instrumen pengukur atau indikator dalam 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel minat beli asuransi kebakaran rumah 

tinggal dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Kehandalan yang 

menyangkut kekonsistenan jawaban jika 

diujikan berulang pada sampel yang berbeda. 

Suatu variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 

(Ghozali, 2016:41-42). Peneliti melakukan uji 

reliabilitas menggunakan SPSS dan 

mendapatkan hasil seperti dibawah ini: 

Tabel Uji Validitas Reliabilitas  

 
Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas 

tersebut, didapatkan bahwa nilai dari Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0.06 dan dengan 

demikian instrument pengukur yang 

digunakan dalam penelitian ini bisa dinyatakan 

handal atau reliabel. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 

Menurut Santoso (2012) metode yang 

digunakan untuk menguji normalitas adalah 

mendeteksi normalitas dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik normalitas. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Namun jika data 

menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Kemudian berikut ini adalah hasil uji 

normalitas data dengan metode P-Plot 

menggunakan SPSS. 
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 Berdasarkan hasil dari uji normalitas 

data diatas, diketahui bahwa titik – titik yang 

terjadi berada tidak jauh atau di sekitar garis 

diagonal dan oleh karena hal tersebut hal ini 

menunjukkan bahwa data yang diambil 

memiliki distribusi normal. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

(Uji Heteroskedastisitas) 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan 

bahwa Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu 

pengamatan yang lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Hasil 

dari uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

 
Dari hasil uji heteroskesdastisitas 

diatas menunjukkan bahwa titik – titik 

menyebar secara acak baik diatas maupun 

dibawah angka 0 serta diatas maupun dibawah 

sumbu Y. oleh karena hal tersebut data 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskesdastisitas pada model regresi 

tersebut sehinggal model regresi tersebut layak 

digunakan untuk melakukan penelitian. 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan 

untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen atau 

variabel bebas. Menurut Ghozali (2018, p. 

105), tujuan uji multikolinearitas adalah untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang baik memiliki model yang 

didalamnya tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independen. Uji multikolinearitas 

dilihat dari nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10, 

berarti tidak terdapat multikolinearitas.  42 

Jika nilai VIF > 10 maka terdapat 

multikolinearitas dalam data. Selanjutnya 

berikut adalah hasil dari pengujian 

multikolinearitas: 

  
Berdasarkan table diatas diketahui 

bahwa nilai VIF variabel X1 (Pengetahuan 

Produk) dan X2 (Tingkat Pendapatan) adalah 

1.568 < 10 maka dari hasil tersebut bisa 

disimpulkan bawah tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS dan pada uji autokorelasi 

ini peneliti menggunakan metode Durbin 

Watson sehingga diperoleh hasil seperti 

dibawah ini: 

 
Uji autokorelasi dilakukan dengan 

metode Durbin Watson (DW). Menurut 

Ghozali (2018:112) dasar penentuan ada atau 

tidaknya kasus autokorelasi didasari oleh 

kaidah berikut: - 0 < d < dl = ada autokorelasi 

positif - dl ≤ d ≤ du = tidak ada autokorelasi 

positif - 4 – dl < d < 4 = ada autokorelasi 

negatif - 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl = tidak ada 

autokorelasi negatif - du < d < 4 – du = tidak 

ada autokorelasi positif atau negatif. Dari 

ketentuan diatas serta hasil uji autokorelasi 

tersebut, maka didapatkan hasil dU sebesar 

1.638 kemudian d 1.677 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi positif 

maupun negative dikarenakan dU < d < 4 – dU 

= 1.638 < 1.677 < 2.36  

 

Hasil Uji Linearitas 

Uji Linearitas yang ada pada penelitian 

ini menggunakan Test for Linearity yang 
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menggunakan taraf signifikansi 0.05 sehingga 

kriteria pengujian dengan dua variabel bisa 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

jika nilai signifikansi pada linearity > 0.05 

maka kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan secara linier. Berikut ini adalah hasil 

uji linearitas dari Pengetahuan Produk (X1) 

terhadap Minat Beli (Y) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikasi linearity 

sebesar 0.143 pada hubungan antara variabel 

pengetahuan produk (X1) dengan minat beli 

(Y). Nilai siginifikasi dari tabel diatas 0.143 > 

0.05 dan dengan demikian dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear antara variabel pengetahuan produk X1 

dengan minat beli (Y). Selanjutnya berikut ini 

adalah hasil dari uji linearitas antara Tingkat 

Pendapatan (X2) dengan Minat Beli (Y). 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikasi linearity 

sebesar 0.457 pada hubungan antara variabel 

tingkat pendapatan (X2) dengnan minat beli 

(Y). Nilai siginifikasi dari tabel diatas 0.457 > 

0.05 dan dengan demikian dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear antara variabel tingkat pendapatan X2 

dengan minat beli (Y). 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Berikut ini peneliti melakukan uji regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS dan 

mendapatkan hasil seperti dibawah ini: 

Tabel Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda diatas maka diperoleh persamaan 

regresi yaitu: Y = -3.78 + 0.833 + 0.776 

dimana nilai koefisien regresi dari variabel 

tersebut akan menunjukkan besarnya pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Semakin besar nilai koefisien dari variabel 

bebas (X), maka semakin besar pula 

pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y). 

Selanjutnya berikut adalah interpretasi 

dari hasil uji linear berganda diatas: 

- Nilai a = -378 nilai ini merupakan 

konstanta atau keadaan saat variabel minat beli 

belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu 

variabel pengetahuan produk sebagai (X1) dan 

tingkat pendapat sebagai (X2). Jika variabel 

independent tidak ada maka variabel minat 

tidak mengalami perubahan. 

- Nilai b1 (nilai koefisien regresi X1) 

sebesar 0.833 menunjukan bahwa variabel 

pengetahuan produk mempunyai pengaruh 

positif terhadap minat beli yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel pengetahuan 

produk maka akan mempengaruhi minat beli 

sebesar 0.833 

- Nilai b2 (nilai koefisien regresi X2) 

sebesar 0.776 menunjukan bahwa tingkat 

pendapatan mempunyai pengaruh positif 

terhadap minat beli yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel tingkat pendapatan 

maka akan mempengaruhi minat beli sebesar 

0.776 

 

Hasil Uji Hipotesis Secara Partial (Uji t) 

Untuk menguji keberartian model 

regresi masing- masing variabel secara parsial 

dapat menggunakan uji t. Nilai t tabel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah nilai t tabel 

yang diperoleh dari nilai df = n-k (54-2) = 52 

pada signifikansi 5% nilai t tabelnya adalah 

sebesar 2,0066. Berikut ini adalah hasil dari uji 

hipotesis secara parsial 

 
- Variabel Pengetahuan Produk 
Hasil pengujian hipotesis parsial diatas 

menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel 

Pengetahuan Produk diperoleh sebesar 9,768 
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yang artinya lebih besar dari nilai t tabel 

2,0066 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengetahuan produk berpengaruh dan 

signifikan terhadap minat beli 

- Variabel Tingkat Pendapatan 

Hasil pengujian hipotesis parsial diatas 

menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel 

Tingkat Pendapatan diperoleh sebesar 2,192 

yang artinya lebih besar dari nilai t tabel 

2,0066 dengan nilai signifikansi sebesar 0,033 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel tingkat pendapatan berpengaruh dan 

signifikan terhadap minat beli 

 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan ini digunakan untuk 

menguji atau untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (X) secara bersama – sama 

terhadap variabel terikat dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F 

tabel. Kemudian nilai F tabel dari penelitan ini 

adalah sebesar 3,180 diperoleh dari df = n-k-1 

atau df = 54-2-1 = 51. Selanjutnya berikut ini 

adalah hasil dari uji hipotesis secara simultan: 

Tabel Uji Hipotesis (Uji F) 

 
Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai 

signifikan untuk pengaruh variabel 

pengetahuan produk (X1) dan tingkat 

pendapatan (X2) secara simultan terhadap Y 

dengan nilai F hitung 98,756 > F tabel 3,18 

serta signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pengetahuan produk (X1) dan 

tingkat pendapatan (X2) secara simultan 

terhadap Minat Beli (Y) 4.12. Hasil Uji 

Koefisien Determinasi Peneliti melakukan uji 

koefisien determinasi pada penelitian ini 

dengan menggunakan SPSS dan mendapatkan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diatas dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien R square 0.795 atau 79.5% sehingga 

dapat ditarik kesimpulan apabila besarnya 

pengaruh varibel pengetahuan produk dan 

tingkat pendapatan terhadap minat asuransi 

kebakaran rumah tinggal di masyarakat rt 03 

rw 04 sebesar 0.795 atau 79.5% 

 

F. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan oleh penulis maka dapat ditarik 

kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh dari variabel 

Pengetahuan Produk (X1) terhadap Minat Beli 

(Y) dengan nilai t hitung sebesar 9,768 > 

2,0066 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 

2. Terdapat pengaruh dari variabel Tingkat 

Pendapatan (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

dengan nilai t hitung sebesar 2,192 > 2,0066 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,033 < 0,05 

3. Terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

pengetahuan produk (X1) dan tingkat 

pendapatan (X2) secara simultan terhadap 

minat beli (Y) dengan nilai F hitung 98.756 > 

F tabel 3.18 serta signifikansi 0.000 < 0.05 

4. Hasil dari uji koefisiensi determinasi 

diperoleh nilai R square sebesar 0,795 hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan produk (X1) 

dan tingkat pendapatan (X2) memiliki 

pengaruh sebesar 79,5% terhadap minat beli 

(Y) asuransi kebakaran rumah tinggal di 

lingkungan rt 03 rw 04 Kelapa Dua Wetan, 

Ciracas. 

 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di 

paparkan maka saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Variabel pengetahuan produk terbukti 

berpengaruh terhadap minat beli asuransi 

kebakaran rumah tinggal khususnya di 

lingkungan rt 03 rw 04 Kelapa Dua Wetan, 

Ciracas. Oleh karena hal tersebut sosialisasi 

mengenai pengetahuan produk hingga manfaat 

– manfaat yang akan diperoleh dari asuransi 
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kebarakan rumah tinggal ini sudah semestinya 

lebih digalakkan lagi oleh perusahaan – 

perusahaan asuransi maupun agen – agen 

asuransinya. 

2. Variabel tingkat pendapatan terbukti 

memiliki pengaruh terhadap minat beli 

asuransi kebakaran rumah tinggal di 

lingkungan rt 03 rw 04 Kelapa Dua Wetan, 

Ciracas. Oleh karena hal tersebut sudah 

semestinya perusahaan asuransi serta agen – 

agen asuransi memberikan suatu promosi 

terhadap masyarakat mengenai biaya atau 

premi dari asuransi kebakaran rumah tinggal, 

memang untuk besaran premi sendiri sudah 

ditentukan oleh OJK, namun perusahaan 

asuransi dan agen–agen asuransi bisa 

membentuk program pembayaran premi 

asuransi tersebut dengan skema cicilan untuk 

meringankan beban masyarakat yang ingin 

memiliki asuransi kebakaran rumah tinggal. 

Hal ini perlu dilakukan sebagai salah satu 

upaya untuk mendorong kepemilikan asuransi 

kebarakan rumah tinggal.  
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